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Pembelajaran IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, 
penyusunan teori agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 
serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian 
gagasan-gagasan hakikat pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa di sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan proses analisis data  lebih 
menekankan pada penyimpulan perbandingan tinjauan pustaka dari beberapa jurnal 
ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan 
Science Environment Technology Society (SETS) dapat meningkatkan hasil belajar 
ipa dalam aspek kognitif, selain itu dapat sepenuhnya melibatkan siswa untuk 
mengembangkan kegiatan kreatif dan aktif dalam pembelajaran sehingga dapat 
membangun rasa percaya diri siswa untuk menjawab setiap permasalahan melalui 
berbagai strategi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menggunakan 
pendekatan Science Environment Technology Society (SETS)  dapat dijadikan 
sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah dasar. 




Science learning is the study of events that occur in nature by observing, 
experimenting, concluding, formulating theories so that students have organized 
knowledge, ideas and concepts about the natural environment, gained from 
experience through a series of scientific processes including investigation, 
compilation. and presenting ideas about the nature of science learning. This study 
aims to improve learning outcomes in science subjects in elementary school students. 
This study used a qualitative approach and the data analysis process emphasized the 
conclusion of comparative literature reviews from several scientific journals. The 
results show that using the Science Environment Technology Society (SETS) 
approach can improve science learning outcomes in the cognitive aspects, besides 
that it can fully involve students in developing creative and active activities in 
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learning so that they can build students' self-confidence to answer each problem 
through various strategy. Thus it can be concluded that using the Science 
Environment Technology Society (SETS) approach can be used as a solution to 
improve science learning outcomes in elementary schools. 




Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan bagian dari ilmu 
pengetahuan atau sains yang semula 
berasal dari bahasa Inggris ‘science’. 
Kata ‘science’ sendiri berasal dari 
Bahasa Latin ‘scientia’ yang berarti 
saya ingin tahu. Menurut Surjani dalam  
Lutfiiyah, dkk (2018: 16) Dalam 
perkembangannya sains digunakan 
merujuk ke pengetahuan mengenai alam 
dan mempunyai objek alam dan gejala-
gejala alam yang sering digolongkan 
sebagai ilmu alam (natural science). 
Alam di sini adalah alam material yang 
dapat diberi perlakuan dan diamati 
akibatnya. Sedangkan pengetahuan 
mengenai manusia dan masyarakat 
sering digolongkan menjadi ilmu sosial 
(social science), karena menyangkut 
dimensi lain yang tidak kelihatan dan 
tidak semudah objek material jika 
diteliti. Secara umum IPA memiliki ciri 
khas yang berbeda dengan ilmu 
pengetahuan lainnya. Kebanyakan 
pengetahuan mengenai alam ini didapat 
secara empiris, yaitu pengamatan 
langsung atas kejadian di alam. 
 
Menurut Samatowa dalam Ari, dkk 
(2017: 1) menyatakan bahwa 
pembelajaran IPA diharapkan dapat 
memupuk rasa ingin tahu siswa secara 
ilmiah. Alasan mendasar IPA menjadi 
salah satu mata pelajaran penting di SD 
diantaranya (a) Berfaedah bagi bangsa 
(b) Mengembangkan kemampuan 
berfikir kritis (c) Membentuk 
kepribadian anak. Menurut Raras, dkk 
(2018: 55) IPA yang dipenuhi dengan 
produk-produk kerja ilmiah (scientific 
inquiry), literasi sains (scientific 
literacy) menjadi suatu keharusan bagi 
setiap orang untuk mengetahui fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Setiap orang 
perlu menggunakan informasi ilmiah 
untuk melakukan pilihan yang 
dihadapinya setiap hari. Pembelajaran 
sains menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar 
mahasiswa mampu menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pembelajaran sains diarahkan untuk 
“mencari tahu” dan “berbuat” sehingga 
dapat membantu mahasiswa untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar. 
 
Menurut Permendikbud No. 22 
tahun 2016 dalam Indang, dkk (2020: 
584) menyatakan bahwa pada Standar 
Kompetensi Lulusan, sasaran 
pembelajaran dikembangkan pada tiga 
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ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Pada pembelajaran IPA di 
SD diharapkan siswa terbiasa berpikir, 
berperilaku ilmiah yang kritis, mampu 
mengenal, menyikapi, mengapresiasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi, kreatif, 
dan mandiri. 
     
      Untuk mengatasi masalah 
tersebut dilakukan penelitian sebagai 
solusi untuk memecahkan permasalahan. 
Untuk itu perlu diadakan situasi 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
merangsang minat siswa untuk lebih 
antusias berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran inovatif yang dapat 
digunakan adalah pendekatan 
pembelajaran SETS (Science 
Environment Technology Society) yang 
merupakan jenis pembelajaran yang 
dirancang untuk membuat pembelajaran 
di kelas lebih menyenangkan, sehingga 
siswa tertarik untuk melaksanakan 
pembelajaran. 
 
II. Metode Penelitian  
Pada hakekatnya pendekatan SETS 
merupakan pembelajaran bersifat 
terpadu yang melibatkan keempat unsur 
Science, Environment, Technology, and 
Society. Pendekatan SETS merupakan 
pendekatan pembelajaran dengan cara 
mengaitkan hal yang dipelajari dengan 
aspek sains, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat yang sesuai secara timbal 
balik sebagai satu bentuk keterkaitan 
terintegratif menurut Ahmad Binadja 
(dalam Ravael, dkk 2018: 164) 
Menurut Rini, Chandra puspita (2018: 
57) Pendekatan SETS merupakan salah 
satu pendekatan yang berpusat pada 
siswa sehingga membuat siswa terlatih 
untuk dapat berpikir secara global, 
memecahkan masalah dengan 
menerapkan konsep-konsep yang 
dimiliki dari berbagai ilmu terkait. 
Dengan pendekatan SETS siswa akan 
mendapatkan berbagai pengalaman 
dalam kegiatan belajar yang selalu 
relevan, siswa juga dapat menumbuh 
kembangkan keterampilan berpikir, 
keterampilan sains, dan keterampilan 
sosial seperti kerjasama, toleransi, 
komunikasi dan respek terhadap 
gagasan terhadap orang lain. 
III. Hasil dan Pembahasan 
Menurut Samatowa dalam Ari, dkk 
(2017: 1) menyatakan bahwa 
pembelajaran IPA diharapkan dapat 
memupuk rasa ingin tahu siswa secara 
ilmiah. Alasan mendasar IPA menjadi 
salah satu mata pelajaran penting di SD 
diantaranya (a) Berfaedah bagi bangsa 
(b) Mengembangkan kemampuan 
berfikir kritis (c) Membentuk 
kepribadian anak. Menurut Raras, dkk 
(2018: 55) IPA yang dipenuhi dengan 
produk-produk kerja ilmiah (scientific 
inquiry), literasi sains (scientific 
literacy) menjadi suatu keharusan bagi 
setiap orang untuk mengetahui fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Setiap orang 
perlu menggunakan informasi ilmiah 
untuk melakukan pilihan yang 
dihadapinya setiap hari. Pembelajaran 
sains menekankan pada pemberian 
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pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar 
mahasiswa mampu menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pembelajaran sains diarahkan untuk 
“mencari tahu” dan “berbuat” sehingga 
dapat membantu mahasiswa untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar. 
 
Idealnya pembelajaran IPA 
membantu siswa memahami konsep 
IPA dan keterkaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
dalam pembelajaran IPA seyogyanya 
diciptakan kondisi agar siswa selalu 
aktif untuk mencari pengetahuan dalam 
bentuk penyelidikan-penyelidikan 
terhadap alam sekitar melalui percobaan 
dan mengamati secara langsung dalam 
proses pembelajaran. Beberapa 
kelemahan yang mempengaruhi 
aktivitas dan hasil belajar IPA siswa. 
Seperti pada kajian jurnal Tri Sugiyono, 
dkk (2017: 6) Sikap-sikap kurang 
pedulinya terhadap lingkungan setempat 
membuat bencana bagi masyarakat, rasa 
peduli, memiliki, disiplin, tanggung 
jawab serta kebersamaan akan 
kelestarian lingkungan sudah semakin 
menipis. Untuk itu perlu 
ditingkatkannya karakter bangsa peserta 
didik yang merupakan generasi penerus 
bangsa. 
Untuk mengatasi masalah tersebut 
dilakukan penelitian sebagai solusi 
untuk memecahkan permasalahan. 
Untuk itu perlu diadakan situasi 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
merangsang minat siswa untuk lebih 
antusias berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran inovatif yang dapat 
digunakan adalah pendekatan 
pembelajaran SETS (Science 
Environment Technology Society) yang 
merupakan jenis pembelajaran yang 
dirancang untuk membuat pembelajaran 
di kelas lebih menyenangkan, sehingga 
siswa tertarik untuk melaksanakan 
pembelajaran. 
Ada 4 fase pada pendekatan SETS 
(Science Environment Technology 
Society) yaitu Invitasi, Eksplorasi, 
Solusi, dan Aplikasi. Langkah-langkah 
pendekatan SETS (Science 
Environment Technology Society) 
sebagai berikut; 1) Invitasi yaitu Guru 
mengemukakan informasi tentang 
masalah yang terkait dengan materi 
pembelajaran selanjutnya permasalahan 
yang telah diberikan oleh guru akan 
diamati/dipahami oleh siswa serta dapat 
merangsang siswa untuk bisa ikut 
mengatasinya. 2) Eksplorasi yaitu Siswa 
berusaha sendiri mengumpulkan 
informasi berkaitan dengan 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
melalui diskusi bersama teman, 
wawancara, dan melakukan observasi 
langsung ke lapangan dengan 
bimbingan dan arahan guru. 3) Solusi 
yaitu Berdasarkan hasil ekplorasi, siswa 
menganalisis permasalahan dengan 
melakukan diskusi kelompok 
bagaimana cara memecahkan 
masalahnya serta siswa membangun 
konsep baru sesuai permasalah yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran 
sesuai dengan arahan guru. 4) Aplikasi 
yaitu Siswa menerapkan konsep-konsep 
yang telah dipelajarinya pada 
lingkungan setempat sesuai dengan 
arahan guru. 
 




 Hasil belajar IPA adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajar. Nilai hasil belajar adalah 
refleksi dari hasil pencapaian siswa 
pada segi kognitif (Pengetahuan), 
afektif (Sikap), maupun psikomotor 
(Keterampilan). Pendekatan SETS 
(Science Environment Technology 
Society) merupakan suatu pendekatan 
yang menggabungkan konsep dari sains, 
teknologi, lingkungan, dan masyarakat. 
Pendekatan SETS (Science 
Environment Technology Society) juga 
lebih difokuskan pada keterlibatan 
siswa, sehingga siswa dapat lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Langkah-
langkah pendekatan SETS (Science 
Environment Technology Society) 
sebagai berikut 1) Invitasi, 2) 
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